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Catatan:
1. Isi bab ini tidak sesuai dengan sistematika
2. Dalam bab ini yang dibahas perkawinan burut normative.
3. Diskripsi wilayah dibuat satu subbab saja dan yang dibahas hanyalah hal-hal yang berkaitan dengan masalah penelitian.
BAB III
PERKAWINAN BURUT DI DESA MUARA DUA 
A. Desa Muara Dua 
(Di sini dibahasa kondisi geografi, demografi, pendidikan, ekonomi, keagamaan, budaya Desa Muara Dua)
B. Adat Perkawinan Perkawinan Muara Dua
(Di sini dibahas norma perkawinan menurut adat Muara Dua secara umum)
C. Perkawinan Burut
(Di sini dibahas norma perkawinan burut: penegertian, dasar, tujuan, sejarah, tatacara, sanksi, dll.)
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BAB III
DESKPRIPSI WILAYAH DESA MUARA DUA KECAMATAN NASAL KABUPATEN KAUR

A.  Letak Demografi
Muara Dua merupakan salah satu desa wilayah pedesaan di Kecamatan Nasal Kabupaten Kaur, berjarak 20 km dari Kota Bintuhan, dengan jarak tempuh sekitar 30 menit dari Kota Bintuhan.
Desa Muara Dua berbatasan dengan wilayah sebagai berikut :
1. Sebelah Timur berbatasan dengan hutan lindung
2. Sebelah Barat berbatasan dengan kebun penduduk
3. Sebelah Timur berbatasan dengan hutan lindung
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan kebun penduduk.

B. Jumlah Penduduk
Penduduk desa Muara Dua Kecamatan Nasal  berjumlah 701 jiwa terdiri dari 346 orang laki-laki dan 355 orang perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 178 KK. Rincian jumlah penduduk dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1
Jumlah Penduduk Desa Muara Dua  Berdasarkan Kelompok Umur 
dan Jenis Kelamin
	No
	Kelompok Umur (tahun)
	Laki-laki (jiwa)
	Perempuan (jiwa)
	Jumlah (jiwa)
	Persentase (%)

	1
	0 – 5
	53
	42
	95
	13.56

	2
	6 – 11
	44
	56
	100
	14.27

	3
	12 – 17
	43
	58
	101
	14.42

	4
	18 – 23
	52
	45
	97
	13.84

	5
	24 – 29
	42
	32
	74
	10.56

	6
	30 – 35
	37
	43
	79
	11.27

	7
	36 – 41
	23
	37
	60
	8.56

	8
	42 – 47
	24
	21
	45
	6.42

	9
	48 – 53
	19
	9
	26
	3.7

	10
	54 – 59
	4
	9
	12
	1.7

	11
	> 59
	5
	3
	12
	1.7

	
	Jumlah
	346
	355
	701
	100


	Sumber : Kantor Desa Muara Dua 2019

Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas penduduk desa Muara Dua  Kecamatan Nasal berusia di bawah 29 tahun, 171 orang (24.39%) di antaranya berusia antara 18 – 29 tahun. Usia ini adalah usia rata-rata menikah yang terjadi pada penduduk desa tersebut. Hal ini dikarenakan kebanyakan pemuda ketika menyelesaikan sekolah pada usia tersebut tidak melanjutkan ke perguruan tinggi melainkan memilih bekerja di kebun-kebun atau mencari pekerjaan lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan membantu orang tua. Akan tetapi, menurut keterangan Kepala Desa Muara Dua  perkawinan sering pula terjadi pada usia 16 – 17 tahun.

C. Keagamaan
Penduduk Desa Muara Dua  seluruhnya beragama Islam. Untuk melaksanakan kegiatan ibadah, di desa ini terdapat 1 buah masjid yang bernama Masjid Al-Falah. Bangunan masjid berukuran 13 x 9 meter berada di tengah-tengah desa dengan konstruksi bangunan permanen.  Masjid Al-Falah digunakan sebagai pusat kegiatan ibadah masyarakat terutama untuk kegiatan shalat Jum’at, shalat Hari Raya, Shalat 5 waktu berjamaah, dan peringatan Hari-hari Besar Islam. Selain itu, di masjid ini juga terdapat Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang digunakan sebagai tempat anak-anak belajar mengaji. 

D. Tingkat Pendidikan
Dalam rangka membangun manusia yang seutuhnya dan berkualitas, maka pendidikan menjadi faktor utama yang harus dilakukan oleh masyarakat. Dengan tingkat pendidikan yang memadai maka penggalian potensi diri dan potensi lingkungan. Tingkat pendidikan formal penduduk di Desa Muara Dua  dapat dilihat pada tabel berikut :


Tabel  2
Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Muara Dua  
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (jiwa)
	Persentase (%)

	1
	Tidak sekolah
	95
	12.82

	2
	Belum sekolah
	89
	12.01

	3
	Pernah sekolah SD tapi tidak tamat
	97
	13.09

	4
	Tamat SD/Sederajat
	279
	37.65

	5
	Tamat SLTP/ Sederajat
	75
	10.12

	6
	Tamat SLTA/ Sederajat
	101
	13.63

	7
	Diploma
	2
	0.27

	8
	S.1
	3
	0.40 

	
	Jumlah
	741 
	 100


Sumber : Kantor Desa Muara Dua , 2019
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan penduduk Desa Muara Dua  masih belum memadai. Hal ini dapat dilihat dari banyak penduduk yang berpendidikan hanya sampai SD yaitu 279 orang atau 37.65% dan yang tidak tamat SD 97 orang atau 13.09%. Sedangkan penduduk yang berpendidikan SLTA hanya 101 orang  atau 13,63%, Diploma hanya 2 orang atau 0.40% dan S.1 hanya 3 orang atau 0.40%.     

E. Mata Pencaharian
Karena Desa Muara Dua  merupakan desa yang berdekatan dengan hutan yang yang subur maka pada umumnya penduduk setempat menggantungkan hidupnya pada bidang perkebunan dan pertanian. Berikut data mata pencaharian penduduk  Desa Muara Dua  :


Tabel 3
Mata Pencaharian  Penduduk Desa Muara Dua 
	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah (KK)
	Persentase (%)

	1
	Petani Kebun
	57 
	32,02

	2
	Petani sawah
	47
	26,40

	3
	Buruh perkebunan
	38
	21,35

	4
	Tukang 
	24
	13,5

	5
	Berdagang
	9
	5.6

	6
	PNS
	3
	1.72

	
	Jumlah
	178
	100


	Sumber : Kantor Desa Muara Dua , 2019
Berdasarkan data pada tabel 3 di atas diketahui bahwa dari 178 Kepala Keluarga, 17 orang petani kebun yang bekerja di ladang-ladang baik milik sendiri maupun milik orang lain. Pada umumnya kebun milik penduduk desa setempat terdiri dari karet, sawit, kopi, jahe dan sahang. Kemudian terdapat 47 KK yang bekerja sebagai petani sawah. Mereka ini bekerja mengolah sawah baik milik sendiri maupun milik orang lain dengan sistim kerja bagi hasil, 40% untuk pemilik sawah dan 60% untuk penggarap.         
Mata pencaharian sebagai buruh perkebunan sebanyak 38 Kepala Keluarga dilakukan dengan bekerja di kebun-kebun milik warga dengan sistim upah harian pada musim-musim tertentu, misalnya ketika musim panen, musim tanam, atau ketika kebun penduduk sudah memasuki masa penyiangan (membersihkan rumput atau gulma) yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Mata pencaharian penduduk sebagai tukang sebanyak 24 orang terdiri dari tukang kayu dan tukang batu yang menerima upah baik secara harian maupun borongan. Ada juga penduduk Desa Muara Dua  yang berdagang sebanyak 9 orang. Mereka ini pada umumnya menjadi pedagang kalangan. Sedangkan Pegawai Negeri Sipil sebanyak 3 orang merupakan guru SD yang ada di desa ini.
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